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KATA PENGANTAR 

Puji syukur keadiran Allah SWT sehingga pengabdian kepada masyarakat ini selesai 

baik dalam segi kegiatan dan juga laporannya. Oleh sebab itu maka anggota PKM 

mengucapkan terimakkasih kepada pihak-pihak yang telah membatu dalam 

terlaksananya kegiatan ini dalapun ucapaan terimakasih kami ucapkan kepada; 

1. Direktur Politeknik Pariwsata Batam M.Nur A Nasution, MPd Selaku direktur 

Politeknik Pariwisata Batam. 

2. Kepala Program Studi Manajemen Kuliner . 

3. Ketua LPPM Politeknik Pariwisata Batam Dyah Ayu Pradnya Paramitha 

M.Pd. 

4. Peserta kegiatan pembersihan pantai ciptaland sekupang batam 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di harapkan dapat memberikan manfaat dari 

ilmu yang ada di Politeknik Pariwisata Batam. 

Atas ucapannya kami ucapkan terimaksih. 
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BAB I  
 

LATAR BELAKANG   
 

Saat ini pariwisata menjadi salah satu industri terbesar yang paling 

berpengaruh di dunia. Pariwisata berkembang menjadi industri pariwisata yang 

melibatkan kepentingan berbagai pihak ,bahkan antar daerah atau negara. Pariwisata 

tidak hanya dilakukan oleh penduduk negara maju saja, melainkan juga dilakukan 

oleh warga negara yang sedang berkembang, misalnya 

Dalam era otonomi daerah, sektor pariwisata memegang peranan penting 

dalam menunjang perekonomian suatu daerah karena memiliki keterkaitan sebagai 

sumber percepatan pertumbuhan ekonomi daerah. Pengembangan pariwisata yang 

berbasis sumber daya lokal ini akan memberikan efek ganda terhadap sektor ekonomi 

lainnya melalui peningkatan nilai tambah dan kenaikan pendapatan masyarakat. 

Peningkatan intensitas pemakaian tenaga kerja dalam pengembangan pariwisata tidak 

hanya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga mampu 

menciptakan kesempatan kerja dan mengurangi tingkat kemiskinan 

Pada bulan Agustus kemarin Prodi Manajemen Kuliner mengadapakan 

pengabdian kepada masyarakat mengenai membersihkan pantai ciptaland sehingga 

pengunjung wisata lebih nyaman datang dan menikmati pantai cipta land 
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BAB II   
TARGET LUARAN  

 
Kegiatan membersihkan objek wisata di wisata pantai ciptaland ini bertujuan untuk 

memberihkan objek wisata kebersihan dan keindahan pengunjung wisata dan 

enikmati keindahan yang ada di sana . dosen-dosen kuliner memberikan bantan 

berupa tenaga dan penyuluhan mengenai bagaimana cara menjaga dan merawat 

pantai agar menjadi indah di lihat.  

1. Dosen mengumpulkan sampah di suatu tempat kemudian menyapu area 

lingkungan wilayah ciptaland seingga bersih. 

2. Kemudain manata beberapa tempat dan tanaman. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN  

Adapun metode yang di gunakan dalam melakukan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat  dengan ceramah dan peragaan adapun kegiatannya sebagai berikut: 

15.00 berada PKM di Pantai Cipta Land 

 Acara di Mulai 

15.30 mulia membersihkan pantai 

16.30 istrirahat  

17.00 penutup dan pulang 
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BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bulan Agustus 2020 program studi manajemen Kuliner mengadakan pengabdian 

masyarakat bertempat Pantai Ciptaland. Kegiatan tersebut di mulai dari jam 10 

hingga jam 3 siang hingga 5 sore. Dosen politeknik pariwisata Batam memberikan 

pelatihan dengan sangat baik. kegiatan di lakuka bersama-sema dengan dosen. 

Purchasing adalah kegiatan pembelian barang untuk operasional dapur. Purchasing dapat 

dilakukan secara individual atau dibantu oleh penyuplai bahan makanan, yang biasa 

disebut vendor atau supplier. 

Pariwisata 

Menurut Undang-Undamg Republik Indonesia no 10 tahun 2009 Pariwisata 

merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan manusia baik perorangan 

maupun kelompok untuk mengunjungi destinasi tertentu dengan tujuan rekreasi, 

mempelajari keunikan daerah pariwisata, pengembangan diri dan sebagainya dalam 

kurun waktu yang singkat atau sementara waktu. Pariwisata juga merupakan kegiatan 

manusia yang melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, 

mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga 

atau istirahat, menunaikan tugas, berziarah dan lain-lain(Menurut James J. Spillane 

:1982). Dari pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pariwisata 

merupakan sebuah kebutuhan jiwa dan raga seseorang untuk melakukan sebuah 

perjalanan dalam waktu yang sementara ketempat atau destinasi yang menurutnya 

memiliki nilai keindahan untuk pemenuhan kebutuhan dirinya. 

Daya Tarik Wisata 
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Aspek yang mendasar dalam keberhasilan mewujudkan daya tarik wisata dalam 

pembangunan kepariwisataan yakni dengan menciptakan lingkungan dan suasana 

kondusif yang dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya kegiatan kepariwisataan 

disuatu tempat wisata. Lingkungan kondusif dapat diwujudkan dengan adanya 

perwujudan sadar wisata dan sapta pesona yang dikembangkan secara konsisten oleh 

masyarakat sekitar destinasi wisata. Sadar wisata diwujudkan sebagai bentuk 

kesadaran masyarakat sekitar untuk berperan aktif dalam menyadari peran dan 

tanggung jawab sebagai tuan rumah yang baik namun menyadari ha dan 

kebutuhannya untuk menjadi pelaku wisata disuatu tujuan wisata. Sedangkan sapta 

pesona merupakan tujuh unsure peson yang harus diwujudkan bagi terciptanya 

lingkungan yang kondusif bagi berkembangnya kegiatan kepariwisataan disuatu 

tempat yang mendorong untuk menjadikan daya tarik bagi wisatawan. Adapun tujuh 

sapta pesona yakni sebagai berikut:  

1) Aman yakni Kondisi lingkungan disuatu destinasi pariwisata yng memberikan rasa 

tenang, bebas dari rasa takut dan kecemasan bagi wisatawan dalam melakukan 

perjalanan atau berwisata ke destinasi tersebut. Selain itu keamanan juga berarti 

menjaga atau menjamin keselamatan jiwa dan fisik wisatawan dan menjaga barang 

milik wisatawan.  

2) Tertib yakni Suatu destinasi wisata juga harus memiliki kondisi yang tertib yakni 

kondisi atau suasana yang teratur, rapi, dan lancar serta dapat memberikan layanan 

yang disiplin tinggi sehingga destinasi tersebut sangat didambakan oleh setiap orang 

atau wisatawan.  
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3) Bersih merupakan Setiap destinasi wisata harus dapat menunjukkan kebersihan 

lingkungannya karena hal itu merupakan kualitas produk dan pelayanan di dalam 

destinasi wisata. Selain itu bersih mrupakan suatu kondisi yang menampilkan suasana 

bebas dari sampah, limbah, kotoran, penyakit dan pencemaran. Dengan menjaga 

kebersihan tempat wisata akan menjadikan wisatawan merasa nyaman dan betah 

ketika berwisata.  

4) Sejuk yaitu Suasana sejuk di dalam destinasi wisata mencerminkan keadaan yang 

dapat memberikan perasan nyaman bagi wisatawan ketika berwisata di daerah 

tersebut. Indah merupakan Suatu destiasi wisata yang mencerminkan keadaan yang 

indah dan menarik akan dapat memberikan rasa kagum dan memberikan 

kesan”interest” bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan ke destinasi tersebut. 

Adanya kesan indah dari wisatawan ini dapa mewujudkan potensi kunjungan ulang 

dan mendorong promosi melalui kesan wisatawan.  

5) Ramah  

 

Pegelola destinasi wisata harus dapat menampilkan sikap yang ramah kepada para 

wisatawan yang sedang berwisata, hal ini dapat mencerminkan suasana yang akrab, 

terbuka, dan penerimaan yang baik akan memberikan perasaan nyaman dibenak 

wisatawan, perasaan diterima dan “betah” bagi wisatawan ketika berwisata.  

6) Kenangan yakni Suatu destinasi juga harus dapat memberikan pengalaman yang 

berkesan untuk wisatawan. Pengalaman yang berkesan tercermin denan adanya rasa  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

1. kesimpulan  

Manajemen Kuliner pada bulan Agustus 2020  mengadakan kegiatan pengabidian 

masyarakat yang di lakukan di Ciptaland . Kegiatan pengabdian yang di lakukan oleh 

dosen manajemen kuliner, Politeknik Pariwisata Batam. Kegiatan pengabdian 

masyarakat itu merupakan membersihkan pantai ciptaland. 

2. Saran  

Di harapkan dengan kegiatan ini secara rutin di lakukan dan memberi manfaat kepada 

masyarakat luas.  
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LAMPIRAN 

 

 

 

 


